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ABSTRACT

This article was to find descript methode theory with number of Sequences. Base on
theory has found the relationships it, are if {X  }1<k< k,,n=1 has a free infestimal

sequences line each other, then number of intestimal konvergencies with distribution of free

T e itx | 1+x° .
variable in a function expiifmw -j{e’ ~1= : : 1} :: dG[x).‘ at conditions.
: +x°] x
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PENDAHULUAN Persoalan ini dapat diselesaikan dengan me-

manfaatkan teorema limit pusat, yaitu dengan

Probabilitas dan Statistika semakin me-  melihat fungsi distribusi pendekatan dari ba-

mainkan peranan dalam kehidupan ma- risan variabel acak yang tidak diketahui secara

syarakat, terutama setelah perkembangan jelas fungsi distribusinya. Pernyataan teorema
yang pesat tentang analisis data dan peng-  limit pusat (Laha, 1979: 287), vaitu:

gunaan komputer untuk menganalisis data. Misalkan {A’ "} adalah barisan acak yang

Statistika adalah suatu ilmu yang mempelajari saling bebas dan berdistribusi identik dengan
tentang pengumpulan data, penyajian data, — ;
pengolahan data, dan analisis data serta pe- 0<varlX,)=0" < Misalkan
narikan kesimpulan sebagian data terhadap - ,

populasi induknya. Data yang dimaksudkan Sy ";X* - Maka untuk setiap x € 9.
dalam pengertian Statistika di atas merupakan i

sejumlah nilai dari variabel-variabel yang lim P S, —E(S,)
terlibat dalam sebuah penelitian. Variabel- oo ain
variabel ini selanjutnya dikenal dengan istilah
variabel acak. Peranan Statistika dalam pe-

X

<X J-e _HT du

%

nelitian kuantitatif yaitu sebagai alat untuk Teorema limit pusat di atas menyatakan
menganalisis data sehingga diperoleh ke- bahwa fungsi distribusi dari
simpulan penelitian. Sebelum dilakukan S, - E(S,) . )
teknik analisis data perlu dilakukan beberapa £, = "‘ﬁ" semakin lama semakin

uji statistik untuk mengidentifikasi fungsi . e
distribusi dari variabel-variabel yang terlibat ™ifip dengan fungsi distribusi normal baku,
dalam penelitian. dengan syarat X, X,.--- X, saling bebas
Misalkan terdapat sebuah barisan  dan berdistribusi identik. Berdasarkan teo-
dengan n buah variabel acak, vang di- rema limic pusat ini, maka sebelum
notasikan dengan X, X, .-+ X .Kitasering melakukan teknik analisis data perlu
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi ~ di12kukan uji kenormalan data untuk meng-
fungsi distribusi dari variabel acak tersebut, identifikasi  apakah  variabel  penelitian
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berdistribusi normal atau tidak. Seiring de- Sebagai contoh, berikut ini akan disajikan
ngan perkembangan ilmu pengetahuan dan  sebuah ilustrasi tentang variabel-variabel yang
teknologi, para peneliti dewasa ini sudah mungkin terlibat dalam penelitian di bidang
melakukan penelitian yang melibatkan se- ekonomi (tabel 1).

jumlah variabel yang lebih kompleks.

Tabel 1. Variabel-variabel penelitian di bidang ekonomi

Mo Kabupaten Sektor Pendapatan Regional
{Kota
Populasi | Xl
Xn XI:I X!: Xu XI.S Xus Xl'.r Xu; X”
: i Xm XIZ!I Xm Xlﬂ Xm XEM Xm Xm Xlsu
: Kh: Ay Xig Xn Am Xig Xig Xg X A X2
7 oAb S0 Xm Xlza. Xm Xm Xm X[ﬁ] Xm Xm 193
: ‘;:ﬂt.?&ﬂs TR Xie X Xy Xg X Xy g X Xy
3 ]éz::?ttinggi X 15 X 125 X 135 X 145 X 153 X 165 X 175 X 185 X 195
2 ;{::':kumhuh X 116 Xz X 136 X 146 X 156 X 166 X 176 X 186 A 196
Populasi 2 x.
Xll Xzz Xn Xﬂ Xﬁ X:ﬁ X:? X:n XH
I Fan. Soek X:n an X:u X:ﬂ Xm XEE!I Xm sz X]'!H
i W Xy X K Xy Xy Xy Ay X Ay
3 g‘;?m X s X Ay Xy X Ay Xm X w X
4 e X 214 X 2 X M X 244 X 254 X 264 X e X 284 X 04
’ E:m:rsllahlunm X 115 X 215 X 15 X 44 X 2455 X 65 X X 285 X 295

Keterangan: Populasi 1@ wilayah pembangunan 1; Populasi 2: wilaﬁh pembangunan 1

Dimana : X, = : Sektor Pertanian: X, = : Sektor Pertambangan dan Penggalian; X ,= : Sektor
Industri Pengolahan; X, = : Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih; X, = : Sektor
Bangunan/Kontruksi; X, = : Sektor Perdangan, Hotel, dan Restoran; X, = : Sektor Pembangunan
dan Komunikasi; X = : Sektor Lembaga kevangan, Sewa Bangunan dan Jasa Perusahaan; X, = :
Sektor Jasa-jasa; X g = ¢ Nilai Produk Domestik Regional Bruto wilayah ke-l, sektor ke-j, dan

daerah ke-k, Dengan; i=1,2;j=12,...,%k=12,..., n dimana m, =1,2,...,6dan n,= 1,
2, ..., 5 Yang mana Nilai Produk Domestik Regional Bruto daerah ke-k saling bebas
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Variabel-variabel di atas dapat disajikan
dalam sebuah barisan, yaitu:
X XE,...,X“],

X X oo Kol
X#I‘!Xﬂ! ?'"-"anf’

lim max P{X |2 £}=0, V& >0

JIkﬂ-. oo lSksk

maka barisan ini disebut dengan barisan
infinitesimal (Laha, 1979:295)

Misalkan

rrrrrrrrrrrrrr

merupakan jumlah barisan variabel acak dari

barisan infinitesimal. Jika barisan in-

finitesimal ini memenuhi kondisi berikut;

1. Barisan infinitesimal saling bebas baris
demi baris

2. Variansi (X, )=var(X ,)=0? <o
3. maxol, 2>0,n—>o

igksk,

k
4. iaiﬂﬂ{m, untuk semua n=>1,

k=]
dimana C > 0 adalah konstanta.

Untuk penulisan seterusnya, keempat kondisi
di atas ditlis sebagai kondisi 1. Selanjutnya
penulis tertarik untuk mengetahui fungsi dis-
tribusi dari jumlah barisan infitesimal yang
memenuhi kondisi 1. Namun penelitian ini di-
batasi untuk mengetahui kemanakah jumlah
barisan infinitesimal yang memenuhi kondisi
1 tersebut konvergen?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian da-
sar. Metode yang digunakan adalah metode
deskripsi dengan analisis teori yang relevan
dengan permasalahan yang dibahas dan ber-
landasan pada studi kepustakaan. Dalam
melakukan penelitian ini, penulis memulai
dengan meninjau permasalahan, meng-
umpulkan dan mengaitkan teori-teori yang
didapat dengan permasalahan yang dihadapi
sebagai penunjang untuk menjawab per-
masalahan. Adapun langkah kerja dari
penelitian ini adalah;
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1. Melihat ekivalensi dari definisi barisan
infinitesimal

2. Melakukan pemusatan terhadap jumlah
barisan infinitesimal
3. Menentukan kekonvergenan barisan yang

telah dipusatkan pada langkah 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Variabel Acak
Barisan  infinitesimal  merupakan

barisan variabel acak. Menurut Syafriandi
(1999: 113) variabel acak adalah suatu fungsi
dari ruang sample ke himpunan bilangan riil.
Barisan tersebut merupakan barisan yang
saling bebas baris demi baris. Istilah saling
bebas didefinisikan sebagai berikut:

Definisi 1: Variabel acak
X,y Xy, X, dikatakan saling bebas jika

PLY 5% e 2 X sx,}=ﬁp{x, <x )
Chow, 1988:54)
Fungsi Distribusi

Definisi 2: Misalkan X suatu variabel acak,
fungsi distribusi dari X didefinisikan sebagai;

" Fy(x)=P(X <x), untuk setiap xe W .
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(Dudewicz,1995:82).  Fungsi  distribusi
mempunyai sifat-sifat sebagai berikut:

8. #p(x) tidak turum; yaitu jika x<y
maka Fy (x) < F, (y)

b. Fy(x) kontinu dari kanan; yaitu
E,E‘FX (x+h)=Fy(x) untuk setiap
xe W

c. Fy(—0)= ]_iy Fo(x)=0

d. Fy(+®)= lim F, (+0) =1

Fungsi Karakteristik

Fungsi karakteristik memepunyai pe-
ranan penting dalam menjawab permasalahan
yang dihadapi. Adapun Laha (1979:141) me-
nyatakan bahwa fungsi karakteristik ¢ dari
variabel acak X didefinisikan sebagai:
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olt)= [ f(x)dx

Sifat fungsi karakteristik seperti terlihat dalam
teorema berikut;

Teorema 1: Misalkan X dan Y variabe| acak
vang saling bebas, maka
Pray (1) = @, (1), (1) (Gupta, 1982:319).
Salah satu jenis fungsi karakteristik
vang dibicarakan adalah fungsi karakteristik

terbagi tak hingga. Yang dijelaskan seperti
definisi 3 dan teorema 2 berikut:

Definisi 3: Fungsi karakteristik ¢ dikatakan
terbagi tak hingga jika untuk setiap n positif
dimana ne N , ada fungsi karakteristik
@, sedemikian sehingga @ =[p,]" (Laha,
1979:237).

Teorema 2: (Representasi Levy-Khintchine)
Fungsi karakteristik ¢ terbagi tak hingga jika
dan hanya jika In ?7[‘) dapat dinyatakan
sebagai:

i it |1+x°
Ingt) - ica +__[{e —I—E-;}Tdﬂx} (2)
Dimana ¢ = , G terbatas, tak turun dan
kontinu kanan pada R, sehingga G(-) =0
dan Glewo)<oo . Nilai integral di x = 0
didefinisikan dengan kekontinuan schagai;

[e,,,_l_ itx ]l+x‘ ¢

l+x*) x* e
Selanjutnya, a dan G(x) ditentukan secara
tunggal oleh (f). (Laha,1979:239)

Untuk penulisan  selanjutnya

notasi: (t) = Inpfr).

Jenis Kekonvergenan Dalam Statistika

x=0

digunakan

Beberapa jenis kekonvergenan dalam
statistika yang menjasi konsep dasar dalam
pembahasan nantinya yaitu kekonvergenan
secara lemah, kekonvergenan secara lengkap
dan kekovergenan dalam distribusi. Yang se-
muanya dijelaskan seperti terlihat dalam de-
finisi-definist berikut:

79

Definisi 4: Misalkan {F, } barisan yang ter-
batas seragam, tak turun dan kontinu kanan di
R F, dikatakan konvergen secara lemah ke

fungsi F yang terbatas, tak turun dan kontinu
kanan di R jika F, (x)— F(x) untuk
n — oo pada setiap x titik kontinu dari F.
Notasi: F, —— F'(Laha,1979:131)

Definisi 5: Misalkan {F,} barisan fungsi

yang terbatas seragam, tak turun, dan kontinu
kanan di R. F, dikatakan konvergen secara

lenglap ke F jika:

i. F,—=F

ii. F (4o0) = F(+e0), untuk n—> 0.
Notasi: F, —— F  (Laha,1979:131)

Definisi 6: Misalkan F, dan F masing-
masing merupakan fungsi distribusi dan varia-
bel acak X, dan X. X dikatakan konvergen
dalam distribusi ke X jika: F, —— F
Notasi: X, —*—5 X  (Laha,1979:132)

Selanjutnya dibutubhkan beberapa teo-
rema untuk mendapatykan bentuk ekivalen
dari fungsi yang konvergen secara lengkap.

Teorema 3: (Teorema Helly-Bray).
Misalkan g fungsi bemilai riil dan kontinu
pada [a,b] dan {F, } barisan fungsi terbats se-

ragam, tidak turun dan kontinu kanan yang
konvergen secara lemah ke fungsi F pada [a,b]
titik kontinu dari E, maka

3 b
lim [g dF, = [g dF, (Chow, 1988:256)

Teorema 4: (Teorema Perluasan Helly-
Bray).

Misalkan g fungsi bernilai riil, terbats dan
kontinu di R. {FH} barisan fungsi terbatas se-

ragam, tidak turun, dan kontinu kanan yang
konvergen secara lengkap ke fungsi F di R,

maka him Ig dF = jg ar, (Laha,
1979:137) ‘
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Beberapa Teorema Tentang Barisan
Infinitesimal

Teorema 5: Kondisi barisan infinitesimal (1)

ekivalen dengan dua kondisi di bawah ini:

F
X

j1+;=|:

—ar

a. lim max
n=+a lsksk,

dF,(x)=0,atau

2

b. lim max|g,, (¢)-

1|=0, secara seragam
H—be SRk,

pada setiap interval t hingga |r| sT\NT>0
dimana @,, adalah fungsi karakteristik dari
X, (Chow, 1988:434).

Teorema ini memberikan bentuk lain dari de-
finisi barisan infinitesimal seperti terlihat pada
(1). Bentuk ini nantinya yang akan terpakai
dalam pembahasan.

Teorema 6: Misalkan m,, adalah median

x dF,,(x). Misalkan

X "-F

acak pada barisan

dari X, dan a,, =

barisan variabel
finitesimal, maka;

in-
a. lim max|m“| ={

3= |skgk,

b. lim maxer,,| =0  (Laha, 1979:297)

n—¥eon |Sh<k
Karena pl,l_ﬂ Eﬁfhﬂ] =0 ,maka {Xﬂ }
merupakan  barisan infinitesimal  apabila

{X.} infinitesimal. Akhirnya, melalui

lim lﬂi‘flq’"‘* (()-1=0 secara

teorema &

seragam pada interval l.f| sT,\NT>0.

T:
cak

Teorema
variabel

Misalkan {X .} barisan
vang

o

infinitesimal,
k
HI¢:"*|—>|¢] » untuk n-—>w | dimana
k=]

kontinu pada

¢ R,
Iivr{i[in.;r.gﬂt (O)—iter,, — Tie"" —l)e:ﬂi*:‘,,,t (x]}}
S I -

maka

=0 ,
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secara seragam pada setiap interval-t hingga
(Laha, 1979: 305).

Hasil

Misalkan {X H} merupakan barisan in-
finitesimal yang didefinsikan pada (1) dan

k
S, =Zxﬂ,nkl merupakan jumlah ba-

k=l
risan infinitesimal, dan:

k. )
G, (0= [Z dF, (y+ay)xen

ol ol T
Dengan @ €M , terbatas, tak turun, dan
kontinu  kaman pada R, sehingga

G(~0)=0 dan G(w) <o . Menurut teore-
ma 5 dan 6, G,(x) merupakan bentuk pe-

musatan dari jumlah barisan infinitesimal.
Dimana untuk ¥ yang tetap tetapi sebarang,
0 < ¥ < o0, didefinisikan:

Ay =y (y)= _['qu dF,, (x)
ﬁnt(x}: Fo(x+a,)
Fu)= [ " dF,(x)

Selanjutnya akan dicari
G, (x). Menurut teorema 7,

ﬂg{i{lwd{r}*%—](ﬁ“—l) d?fi,,{x}J}:u
k=] —n
S el

Untuk n—>ew secara seragam ke setiap
interval-t hingga, diperoleh:

[:‘ra“ + ]['e"‘ - ]]aﬁt{x)} — (1)

kekonvergenan

2

Misalkan

L
a, =)

k=1

(3)

L)

[a“ 1t

2
2 dF,(x+a,, JJ-

dengan F, adalah fungsi distribusi dari X

nk "

Melalui pembuktian teorema 2 bagian akhir,
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disimpulkan  bahwa G,—— G  dan

@, —» @, untuk n —» oo,

Selanjutnya dari teorema perluasan Helly-Bray, y, — y dimana () seperti pada (2),
yaitu

v, (O)=itar, + J{e’“ ~1- ”"1]1:‘ dG,(x)

1+x

-:rz.:z +n‘ZI M{x)%—:gjle‘“—l lir;}l}xz [kilf;]dﬂ":nx{x)

Feend k=1

“”iank "‘Z (Er ~1)dF, (%)

k=l e

Karena G,—— G dan @, 2> ,
maka kondisi dari teorema 7 terpenuhi, dan lim_lim [G () =G (= E}] =
k

E=+0 n=s m

disimpulkan  bahwa l_-[.;am—-;e”' untuk hm lim [G,(s) - G, (-#)],

=4 =@
feml

n—yw, Dinotasikan i 1im[G, (&) - G, (~¢)]

il—hlﬂ

Berdasarkan teorema perluasan Helly- .
Bray, akan ditunjukkan bahwa G, —— G E jH'F dAG(y), untuk x <0

ekivalen dengan bentuk-bentuk berikut; i = ‘;+ (%)
Z[ Fy {I}]—? '1' dG ), uninek x = 0
G, (x) = Gx), x<0 ) 3 e ¥
G (m) -G, (x)— G(=)-Gix), x>0 (4) . . .
lim lim sup[G, (£) - G, (~€)] = G(0) ~ G(~0) Untuk x titik kontinu dari G.

il_&?rr;mi’iﬁ' (£)- G, (-&)] = G(0) - G(=0) [ i B 3 -
limi{G(6)-G,(-6)]=G00-G-0)| &

1' li G, (e)-G,(-¢€ dinotasik ' ~
im 1msup{ (&)~ G, (-¢)] inotasikan . B = max A‘l”|.1;'|.'.1’1F‘m,(::1:) karena
ll_r‘%!lm[G e~ {HE)] dam {X n} barisan infinitesimal,  maka

Irg:g.:c|aﬂ|£ﬁh , untuk m— e . Selain

lim liminf [G (g)— {—E)] dinotasikan nu untuk setiap x € N

£ -

limlim[G, (£) ~ G, (~#)] ka(x B, ){zFﬁ(x}{ZFM(Hﬁ)

kﬂ! k=1

Zm(x ﬁ}{E k(x}*«'z " (x+4)

k=l

Bl
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Selanjutnya, ambil £ > O sebarang, Jika Dengan memperoleh £ — 0
x< 0, x k& titik kontinu negatif dari G maka

1
dari [S} diperoleh: fﬁZﬂe(ﬂ‘ J' -;y dG(y).

MZF,,(J:) sﬂfﬂ(x+s} ;T]ig-dqyl )

llmZFni[x)ElimiF (x—8)= —"’]-a*-:Iy)

, didapat:

Untuk titik-titik x > 0, x + £ titik-titik knntinu positif dari G maka dari (5) dlpemlah‘

Hﬂl ﬁ(x)}snmE :[1 E (x+&)]= j —-—d({y)

Ilmsll F (x)]> !11112} Fd{.x—g)]— I —-—a’(“{y)
n—0 4| et

k
Dan dengan mengambil £ — 0, diperoleh: lirn 2{1 -F.(x))= _[1 il dG(y).
;3

Kemudian, jika x < 0, untuk sebarang £ >0, x+# adalah titik-titik kontinu negative dari G,
maka

J'i'].'

umz Foy(x) < Tim Z Fu(x+e)= j——dG{y)

n—sm
nebm T

I,
_m_z (.r]EllmZF (x-¢)= J—}Jf—dﬁ(}’)
ﬂ—lﬂlk .y

ky ' " i
Dengan mengambil £ — 0, diperoleh: lim Z[l =Filx))= j'l_+‘1y_ dG(y)
H=bm o s y

Dari uraian di atas didapat satu lagi bentuk ekivalen, yaitu:

'3
3 F(x) > J‘]il'—ac(y] untuk  x < 0
kwl

l- o
Z[I—Fﬂ{x)]—:r I +5F dG (y), untuk x> 0
k=] x

ekivalen dengan

K, z 1 '
2 Fulx) > j“f dG (), untuk x < 0
y ™

Mh-

N

- untuk x > 0

e

=

Selanjutnya untuk sebarang £ >0,
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k

' =2Jr| ’dﬂ,(x]-ﬁz-——-n’ﬂ*{x)ﬂz:xl F (%)

k=l l==1 k=]

Untuk £ — 0%, diperoleh:

k

i . ~
5 [ TR =3 [ ¥

E=1 X k=

Dengan demikian,
2 &k o
lim lim dF  (x) = lim lim d) F,(x)
e “‘-mtz:”*t"[* " =l m—m; |-ﬂ--::1+'r2 .tzul =
g = 1+ x? x°
= lim lim dG ,(x
s—m‘mglsl{‘ x2 1+ xi u( }

= lim hmz [dG,(x)

-
T

lim [Im [G 5]—5{ E)]

Il

£—=+0" 5
= 11m [G (g)-G, (- E)]
= G{+[})—G(—-{}) ‘

k,

lim lim E jx dF (x) ekivalen dengan  lim llnl[G (8)-G, (- E}] G(+0) - G(-0)

e=+0* R I-‘I'ﬂ'— £=#0" py—m

Selanjutnya, perhatikan:

F
J“(E}=i [ 5% dF -] [¥ dF,,,{x)—[ [x dFﬂ(x]]
k=l lxj<e |t [ af<e

Akan ditunjukkan bahwa limJ (£) =0 dengan £ > 0.
R=pa

Kita mempunyai Ia“| sf,—0n—o0 Untuk O<e<y.

B3
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[RdFyx)- [(x—a,fdE,(x)|=

Jr-anfdre- [k, drc
| <z |5|<e

lx—cr | <& |af <2

| G-adEm-  [x-a)drm
ity |es [ cedx—ery|

=5 [dF,x)+ j(f:+|as,,Jr P&{x}
£dsfsesfa,| £jaids<s

=(e+8F  [aR.x)
e-f,dalzer

Dan

[ (x—a Y dF, (x) - | x‘dﬂ,{x)+[ [xdF,, (x)]
<o I

|€|<e t<e

i< |xi<e

f

= J'.\rl:fF,,k (x) - a’,,*] -, _[ant (x)
\Jxl<e

=| | C2aux)+al)dF, ::x}+[ deﬂttx)}

|rfze

f’ 2
= ‘[xthk(x]} —ay, [dF,(x)

\ £5|dsy frize

<B, [dF.(x)+ B} [dF,.(x)

£x|x|<y Jelme

<B,(B,+7) [dFu(x)

|xj=e

Maka,
lim J, (£) < Z [(e+B,)dF,(x)+ B,(5, +}*)Z faF, x)=0

e-f, 5l xse+ 4, k=l |slze
Dengan

Z | dFu(x) = Z k[-£J+Z[1~F;*(-e)] :

k=t |zjze k=l k=1
£ I 2 . = 2
- [ dG(x) + j"if_dG{x) <w
b | il -

Karena pilih 7€(0,5), dimana *¢ , exn titik-titik kontinu dari G dan f, <7 untuk
nzN,,

&4
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5 | PG Loy )

k=l o e, fe= (8)
1+t
- Lﬂ?Hd door) xz dG(x)=0, untukn—0
Kemudian, karena untuk setiap k,

de'ﬁ,,k(x:rrl [ MF ()

|=j<r -t |<r

= [G-audF ) - [(x-au )i (x)+a, [F (x)

|x=ctul<r [l S
< {{x—aﬂ)dmx}— [ = e Y () #leti| B ()
|t = e |« rsts| |5|<rslr-aql |dzr
sy [e-adR @+ +an))  [(x-andF, )+ @0
|7=er o |<rsis] o S|y |xl2p
< [@r+B)aFx)+B, [dF(x)
|#-au [<rsia| |xl=r
il [ ofsy [y AMRW+A,Y, [aF, =0
k=1 s <y kel yo g, slsip e, h=bizfzr
melalui (8).

Misalkan & y titik-titik kontinu dari G, Maka

ky m Ay o xz — X o~
dF' = dF - | ——dF ey
;‘: ml nk ;(Hj xdF, (x) |xl.=,al P nk(f"}"‘lﬂ!r!_l_ 2 dr,.(x)

=0- _[xdq,(x)ﬁ—‘[ 'dG (x)

i<z Loy

Jadi, diperoleh bahwa jika  [iim 3% £ [LE2
{X,}J1<k<k,n>1 merupakan barisan in- T = 7

: I - o x>
finitesimal yang memenuhi kondisi 1, maka i et i
jumlah barisan tersebut konvergen dalam dis-
tribusi ke suatu wvariabel acak dengan fungsi [ 7
karakteristik e¥ dimana lim lim supz[ I.tldFH[x}—[ _[x dFﬂ{x]] ]

- .|._rI =1 | fr)as |xjar

) =Ing(t) =ict + _[{e’ e f 5 - GOV= G0
jika dan hanya jika kﬂtlga kondisi berikut lim lim supz J' 2'dF, (x) - [ j.r n’F,.rtx]]
dipenuhi, yaitu: untuk setiap titik kontinu x ki [l fafew

(xx # 0) dari G,

83
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Untuk setiap y >0 yang telah ditetapkan
sehingga %y merupakan titik-titik kontinu
dari G,

i,
limy [xdFy )=+ [xdGr)- ['dcin)

k=l |y Iy a2y

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan didapat suatu kesimpulan, yaitu

{Xn*},lﬂkik,, nz1 merupakan barisan

infinitesimal memenuhi kondisi 1, maka jum-
lah barisan tersebut konvergen dalam dis-
tribusi ke suatu variabel acak dengan fungsi

karakteristik e¥ dimana
() =Ing(f) =it + .[{d“—l—li—i, ljfdax}

Jika dan hanya jika ketiga kondisi berikut
dipenuhi, yaitu: untuk setiap titik kontinu x
(x+0) dari G,

i, ST
E.TZE“{J‘.]: 111; ddy), untulke<0 day
=l it

Eﬁ[l-ﬁ@]: IHTY.:IGU] untuke =0

a

IS5N: 2085-8019

i

]inﬂimupiﬁ jxlci.’j;[x}—E deﬂ&{x}}

.

it k=l Hq ar
| =G(O-G-0) |
liniimsupi* J-xzdﬁ:k(xj—[ deﬂ(xl'] J
E=tl p—pe kal lH“ i

Untuk setiap » >0 yang telah ditetapkan
sehingga £y merupakan titik-titik kontinu
dari G,

li'l‘i | xdE,(x)=a+ [ xdG)- feday)
d<r

kelldey 427
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